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ANALISIS PERFORMASI PADA PENGAMBILAN URL BERBASIS WEB
CRAWLING DENGAN MENGGUNAKAN TEKNOLOGI PENGENALAN WAJAH
YOLOV3

PERFORMANCE ANALYSIS IN GENERATING INFORMATION OF URL B D ON

Abstrak

Artg
kecerdasan manusia. Beberapa teknologi ya
web crawling dan face recognition. Teknologi digunakan untuk mendapatkan informasi pada
halaman web, sedangkan teknologi face recogni igunakan untuk mengidentifikasi wajah manusia.
Penelitian ini mengimplementasikan sistem web crawling dengan menggunakan teknologi face recognition.
Penelitian ini merancang sistem yang akan memindai wajah manusia secara real-time dengan menggunakan
metode deteksi objek You Only Look Once (YOLO), bahasa pemrograman Python, library OpenCV, dan library
Requests untuk web crawling. Kemudian hasil dari face recognition akan digunakan sebagai keyword untuk
proses web crawling. Penelitian ini menggunakan 8000 dataset yang terbagi menjadi 5 kelas, 6000 citra
digunakan sebagai data uji dan 2000 citra sebagai data latih. Konfigurasi sistem diuji menggunakan learning rate
dan step mansi yang dianalisis yaitu akurasi, /n ), recall,
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Selain teknologi face recognition, salah™sat@ tr dari AI adalah web crawling. Web crawling
adalah program yang dapat mengekstrak data dari sebuah halaman web [2]. Tools yang dapat digunakan untuk
melakukan web crawling di antaranya adalah Scrapy, BeautifulSoup, Selenium, dan Requests-HTML. Penelitian
ini merancang sistem web crawling berdasarkan hasil identifikasi wajah manusia. Sistem ini membutuhkan
sistem web crawling yang dapat mengambil informasi yang relevan serta dilengkapi dengan metode deteksi
objek yang memiliki tingkat akurasi tinggi dan dapat bekerja secara real-time. Metode deteksi objek Region

zaman. Teknologi
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Based CNN (R-CNN), dinilai lambat dalam mendeteksi objek karena proses convolutional network dilakukan
untuk setiap objek proposalnya tanpa melakukan sharing computation [3]. Fast R-CNN dan Faster R-CNN,
dapat dilatih untuk melakukan share convolutional network sehingga dapat meningkatkan kecepatan dan tingkat
akurasi dari deteksi objek. Namun keduanya masih kurang optimal dalam mendeteksi objek secara real-time [4].
Sedangkan untuk sistem web crawling, dibutuhkan tools yang dapat bekerja secara efektif dalam mendapatkan
informasi yang berada di internet. Selenium merupakan sebuah framework yang digunakan untuk software
testing yang Juga memiliki fung51 sebagai crawler, khususnya pada website yang ber51fat dmamls [5] Namun,
proses cropufigainengs an_Se/enium membutuhkan waktu yang lebih lama andin girim web
requests d an BeautifulSoug

precision rate.

2.  Konsep Dasar

Pada bagian ini, akan dijelaskan konsep dasar ¥an tinjauan pustaka mengenai You Only Look Once
(YOLO), Arsitektur Network, Web Crawler, Hyper Text Markup Language (HTML), dan Requests-HTML.
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2.2. Arsitektur Network
Penelitian ini menggunakan arsitektur YOLOv3. YOLOv3 merupakan pengembangan dari YOLOvI.

Arsitektur YOLOV3 ditunjukkan pada Gambar 2. YOLOv3 menggunakan Darknet53 sebagai feature extractor.
Darknet53 memiliki 53 convolutional layers. Namun untuk mendeteksi objek, Darknet53 menambahkan 53
convolutional layers sehingga terdapat 106 fully convolutional layers. YOLOv3 melakukan deteksi objek pada 3
skala pada 3 layer yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk menyelesaikan masalah pada versi sebelumnya,
YOLOvVI, i obj il. i jek yaitu
layer 82, rk akan melakukan downsample

Gambar 2. Arsitektur YOLOv3
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Penelitian ini membuat model sistem face recognition yang bekerja secara real-time dengan menggunakan
algoritma YOLOV3. Identitas yang dihasilkan dari proses face recognition kemudian dijadikan sebagai keyword
untuk pencarian di internet menggunakan teknik web crawling. Sistem ini menggunakan /ibrary requests untuk
proses crawling. Penelitian ini memiliki skema seperti pada Gambar 3.

1
L1 YOLOV3 .
1.2.
1.3.
2.
2.1.
2.2,
2.3.
1
2.
3.
3.1. LoadPre-TrainedWeigh OLOv3 dan Dataset
CNN yang telah dilatih mengguna miliki 80
kelas. Da Tugas Akhir ini menggunakan 5 ang yang
berbeda. fits YOLOV3 dan dataset dilakuki memulai
sistem.
3.2. Data
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Capture frame from
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Google search with Save the data
keyword in csv format
Calc
‘Weh Grawling L
process P
precision rate
HTML script
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Extract the data
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NN configuration
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Input from webeam
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Face detection
using YOLOV3
Save the detection
result as a keyword

latih, citra data valida:



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 4760
5

Tabel 1. Sistematika data.

Jarak (cm) Data Latih Data Validasi Data Uji Kondisi Wajah
60 1500 750 500 Tanpa Penghalang
60 1500 750 500 Menggunakan Kacamata
60 1500 750 500 Menggunakan Masker
60 1500 750 500 Menggunakan Kacamata dan Masker

3.3. Konfigurasi Sistem

suppressid
Gambar 4.

Gambar 4. Ilustrasi Proses Deteksi YOLO
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ini dibutuhkan cahaya yang teran,
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ture frame ini mengubah input
njadi citra, maka sistem akan

web crawl

crawling. dengan YOLO.

Setelah wa simpan menjadi
keyword. Kemudi
tersebut. Pencarian in
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elakukan
parsing K Requets

informasi berupa nama website beserta /i ng telah dilakukan. Setelah data berhasil
r dengan .csv.

Gambar 6. Hasil web crawling.

1.
2.
3.
3.8. Ana

akukan web crawling berdas
metode Y isis untuk menilai kinerja si
kinerja, yar ion (IoU), presisi, dan
berikut:
1.

dengan 7 dan N di al keseluruhan data.

2. IoU

IoU digunakan untuk mi engan groundtruth box dari

objek. IoU dapat dihitung

title Tlink
Kiki Widianto Profil | Facebook https:/id-id.facebook.com/public/Kiki-Wit
Kiki Widianto | Facebook https:/id-id facebook.com/people/Kiki-W

Kiki Widianto | Facebook https:/id-id.facebook.com/peonle/Kiki-W
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dengan B, dan B ,; didefinisikan sebagai groundtruth box dan boundary box actual.

3. Recall
Parameter recall digunakan untuk menghitung sesnsitifitas dari model sistem yang dirancang Untuk
menghitung recall dapat menggunakan confusion matrix dengan persamaan 3.3,

TP+FN '
didefinisikan sebagai hasil deteksi true positive dan false negative.
4.
. Presisi
3.4
5.

dengan R dan N didefinisikan sebagai jumlah crawled web yang relevan dan total crawled web.

4. Hasil dan Analisis
Bagian ini berisi hasil pengujian sistem terhadap parameter akurasi, loU, presisi, dan precision rate.
Pengujian menggunakan 2 perbedaan konfigurasi sistem yaitu learning rate dan step.

0 citra data uji sesuai dengan Tabel jian yang
dilakukan asi terbaik dari model sistem yang ario yang
diujikan:

1. parameter Akurasi
rtujuan untuk mengetahui kecerd ng dalam
g belum pernah dilatih oleh sists an akurat
5. Pada tahap ini, sistem yang te 2000 citra
tuk mengenali objek pada citra ¢
2. parameter [oU
juan untuk mengetahui seberapa ing boxes
1dtruth. Pada umumnya, sistem memiliki
semakin mendekati angka 1 me predicted
1g boxes groundtruth semakin d
3. parameter Recall
juan untuk mengetahui ting em dalam
menghitung keberhasilag bali sebuah
4. Skenario

dalam mendeteksi
a 1. Di mana sistem
y kategori false positive.

objek pada ¢

berhasil mende
5. Skenario 5: Peng

Pada skenario 4, pengu ah selesai. Sistem akan mencari
informasi di internet de ace recognition sebagai keyword.
Pengujian dilakukan dengan 9 crawhe PIkBIaSnya, sehingga total crawled web sebanyak
45 web. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketepatan sistem dalam mengumpulkan
informasi yang berada di internet. Web dapat dikatakan relevan apabila memiliki informasi yang
langsung mengarah kepada keyword yang digunakan.
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5. Data Hasil Pengujian Sistem
Penelitian ini memiliki 2 konfigurasi. Konfigurasi pertama dilatih menggunakan learning rate 0.001
sedangkan konfigurasi kedua dilatih menggunakan learning rate 0.0001. Kemudian setiap konfigurasi diuji pada

step SK dan 10K.

Grafik hasil pengujian sistem terhadap parameter akurasi dapat dilihat pada Gambar 7. Nilai akurasi
terbaik yang dldapat yaitu 94.6%. Akurasi tertinggi didapat pada konfigurasi learmng rate 0 0001 pada step IOK

dengan kg
kenaikan ¢
kacamata,
0.001 ke /

yang dida]
dengan kg
memiliki

tersebut, terlihat bahwa nilai IoU mengalai
IoU berkisar antara 0 sampai dengan 1.

NILAI AKURASI (%)

0

kacamata. Pada grafik tersebut, dapa

Gambar 8.

AKURASI
94.6
66.868.0 68.0
59.8 59.6
56.8 56.6
I I I I I | I I 510I
Leamlng Rate  Learning Rate Leamlng Rate leaningRate = LearningRate  LearningRate = LlearningRate  Learning Rate
00001 0.0001 0.001 00001 0,001 00001
Tanpa Penghalang Menggunakan Kacamata Masker Kacamata dan
Masker
Kondisi Wajah
KONFIGURASI

WS5K 10K

Intersection Of Union (loU)

073075 0.710.72

I I I I I I I I I

Learning Rate Learning Rate | Learning Rate Learning Rate ~Learning Rate Learning Rate  Learning Rate ~Learning Rate
0.001 0.0001 0.001 0.0001 0.001 0.0001 0.001 0.0001

Tanpa Penghalang Menggunakan Kacamata Menggunakan Masker Menggunakan Kacamata dan
Masker

Kondisi Wajah

KONFIGURASI
5K m10K



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 4764
9

Grafik hasil pengujian sistem terhadap parameter recall ditunjukkan pada Gambar 9. Pengujian recall
dilakukan dengan menghitung perbandingan antara hasil deteksi objek yang dikategorikan sebagai true positive
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.0001 dan step 5K dengan kon
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Gambar 10. Hasil Skenario 4.
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hold IoU = 0.5, maka mAP yan
i nilai Average Precision (AP).




ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 4765
10

1
APZf p(r)dr (5.2)
0

dimana n, p, dan r didefinisikan sebagai jumlah class, presisi, dan recall. AP merupakan area di bawah kurva
presisi-recall. Grafik mAP untuk setiap konfigurasi sistem ditunjukkan pada Gambar 11.
Gambar 11. Hasil mAP.
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Pengujian precision rate dilakukan dengan dengan mengambil informasi berdasarkan hasil pencarian di
google dengan menggunakan keyword berupa nama kelas dari hasil proses face recognition. Sistem hanya
mengambil informasi dari 9 URL pada halaman hasil pencarian google. Suatu web dikatakan relevan apabila
informasi yang terdapat di dalamnya sesuai dengan keyword yang digunakan. Jika terdapat kesalahan penulisan
pada web di hasil pencarian, maka web tersebut dikatakan tidak relevan. Pada Gambar 12, nilai precision rate
terbaik adalah 1 dengan keyword Aprilla Firdausya Nugraha dan Kiki Widianto. Sedangkan precision rate
terburuk adalah 0.56 dengan keyword Adhi Satriya Andrian. Nilai precision rate keseluruhan sistem adalah 0.87,

nilai ini di i rata-rata dari precision rate.
Precision Rate
1.0
w 0.9
308
L o7
£ 06
§ 0.5
8 os
Z o3
¥ 02
%
0.1

Adhi Satriya Andrian  Aprilla Firdausya Ivan Bagastama Kiki Widianto Lulud Annisa Ainun
Nugraha Mahmuddah

B Precision Rate

Gambar 12.ﬁasi1 Skenario 5.

6. Kesimpulan
Sistem web crawling berbasis teknologi face recognition dengan metode YOLO telah berhasil
d11mplementas1kan dan mendapatkan akurasi 94.6%, IoU 0.75, recall 0.94, presisi 0. 99 dan preczszon rate 0,87.
a ace recognition didapatkan saat learning rate 10K, dan

acamata. Berdasarkan hasil pengujian aik ketika
di 0.0001. Hal ini terjadi karena s
ain itu, nilai akurasi pada sistem j vajah dan
banyak bagian wajah yang te

kualitas d
mengecil.
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